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 Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengembangkan modul elektronik 
Matematika pada materi Grupoid, Semigrup,Grup dan Grup Abelian di UIN Raden 
Intan Lampung memenuhi kriteria valid, efektif dan praktis. Untuk mencapai tujuan 
tersebut peneliti menggunakan metode penelitian pengembangan (research dan 
devolepment) dengan model penelitian Sugiyono: 1) potensi dan masalah, 2) 
pengumpulan data, 3) desain produk, 4) validasi desain, 5) revisi desain, 6) uji coba 
produk, 7)revisi produk, 8) uji coba pemakaian, 9) revisi produk, 10) produk masal. 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah berupa angket yang diberikan 
kepada ahli materi dan ahli media yang memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui 
kelayakan modul elektronik dan angket respon mahasiswa untuk mengetahui 
kemenarikan terhadap modul elektronik. Penelitian menghasilkan media 
pembelajaran berupa modul elektronik menggunakan aplikasi Articulate Studi‟13 
dengan berbantuan corel Draw 2019 dan Photoshop Cs6 pada materi Grupoid, 
Semigrup, Grup dan Grup Abelian dengan hasil penilaian dari ahli materi skor 
persentase 86% dengan kriteria “Sangat Layak” serta penilaian dari ahli media 
dengan persentase  93%  dengan kriteria “Sangat Layak”. Hasil penilaian   
kemenarikan dari mahasiswa untuk uji coba skala kecil  skor persentase 80.286% 
dengan kriteria “Sangat Menarik” dan skor persentase uji coba skala besar 80.469% 
dengan kriteria “Sangat Menarik”. Uji coba dilakukan pada 30 mahasiswa , setelah 
dianalisis dengan uji-t didapatkan bahwa benar hasil penilaian akhir mahasiswa 
dengan rata-rata nilai 85.55. 
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A. Latar belakang  
Pendidikan adalah hal yang terpenting dalam kehidupan seseorang, karena 
dengan diterapkannya pendidikan yang baik pada seseorang maka akan terciptanya 
tingkah laku yang sesuai dengan norma-norma bai didalam keluarga atau dikehidupan 
sosial , semakin berkembangnya zaman pula dunia pendidikan terus melakukan 
perubahan demi perubahan baik dari segi pola fikir pendidik maupun dari pola fikir 
yang awam menjadi lebih modern.  
Pendidikan dilihat dari segi fungsinya yaitu digunakan untuk membentuk 
prilaku dan kepribadian setiap individu agar menjadi individu yang bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha ESA , berakhlak mulia, berilmu, memiliki keterampilan dan 
berakal
1
.,  serta dapat mengembangkan kemampuan atau potensi yang ada pada diri 
seseorang. Matematika merupakan dasar dari pada ilmu yang memiliki fungsi penting 
dalam pendidikan
2
. Sebagai dasar dari pada ilmu, matematika menjadi salah satu 
pendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
3
. Hal tersebut 
menyatakan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini 
                                                             
1 Fiska Komala Sari, Farida, M. Syazali,”Pengembangan Media Pembelajaran (Modul) 
Berbantuan Geogebra Pokok Bahasan Turunan”.Al-jabar: jurnal pendidikan matematika Vol, 7, n0 2, 
2016, hal 135-151 
2  Nisa FaridatunTitin, Ulfiyatul Bustoniyah .“Efektivitas Penggunaan Geoboard Bangun 
Datar dalam Pembelajaran Matematika”.Jurnal APOTEMA.Vol. 1.No. 2 (Juni 2015).H. 1-2.. 
3  Nur Baeti. “Analisis Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa Dalam Pemecahan Masalah 





menimbulkan dampak positif dalam pendidikan, salah satunya dosen  dapat dengan 
mudah melakukan kegiatan pembelajaran ataupun menyampaikan materi-materi 
pembelajaran tanpa harus berhadapan langsung dengan mahasiswa. Dalam konteks  
ilmu islam, sebagaimana perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
bidang dunia  pendidikan  seperti dalam firman ALLAH SWT  : 
ِف ٱلَّۡيِل َوٱلىََّهاِر َوٱۡلفُۡلِك ٱلَّحِي جَۡجِري فِي  ِت َوٱۡۡلَۡرِض َوٱۡخحِلََٰ َىَٰ َمَٰ إِنَّ فِي َخۡلِق ٱلسَّ
آٖء فَأَۡحيَا بِِه ٱۡۡلَۡرَض بَۡعذَ  َمآِء ِمه مَّ ُ ِمَه ٱلسَّ ٱۡلبَۡحِر بَِما يَىفَُع ٱلىَّاَس َوَمآ أَوَزَل ٱَّللَّ
َمآِء َمۡىجَِها َوبَثَّ فِيَها ِمه  ِر بَۡيَه ٱلسَّ حِ َوٱلسََّحاِب ٱۡلُمَسخَّ يََٰ ُكّلِ دَآبَّٖة َوجَۡصِريِف ٱلّرِ
ٖث لِّقَۡىٖم يَۡعِقلُىَن    ٤٦١َوٱۡۡلَۡرِض َۡلٓيََٰ
Artinya: “sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa 
yang ALLAH turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi 
sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan 
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh  (terdapat) 





Berdasarkan Q.S Al-Baqarah 164, sangat jelas bahwa kita sebagai penerus 
ilmuan-ilmuan sebelumnya untuk lebih giat lagi dalam menuntut ilmu serta 
                                                             
4






mengembangkan teknologi, agar dapat lebih bermanfaat lagi bagi kehidupan manusia 
ataupun kehidupan seterusnya, serta yang berfungsi memberikan motivasi-motivasi 
bagi setiap manusia untuk selalu mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
karena itu sangat dibutuhkan dan sangat penting bagi kemajuan umat manusia 
tepatnya dalam dunia pendidikan. Salah satu contoh kemajuan ilmu teknologi 
informasi pada saat ini dalam pendidikan adalah e-learning. 
Proses belajar (learning) dengan menggunakan media atau bantuan peralatan 
elektronik diharapkan dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi pembelajaran, 
konsep tersebut dikenal dengan sebutan e-learning
5
. Belakangan ini, mahasiswa lebih 
cenderung menyukai pembelajaran melalui bahan ajar berupa media elektronik yang 
memudahkan pembelajaran dalam kondisi dan situasi apapun serta terjangkau 
dikalangan mahasiswa. Hal ini dilakukan agar e-learning bermanfaat bagi dosen, 
mahasiswa, dan perguruan tinggi. Salah satu dari berbagai e-learning adalah Moodle.  
Moodle (Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment) adalah 
salah satu nama program aplikasi yang dapat merubah suatu media pembelajaran ke 
dalam bentuk web
6
. Moodle memiliki hak cipta yang diberikan secara gratis sebagai 
perangkat lunak open source, Moodle tetap memberikan kebebasan kepada pengguna 
untuk menduplikat (copy), menggunakannya, dan memodifikasinya
7
.  
                                                             
5 Zyainuri dan Eko Marpanaji, “Penerapan E-Learning Moodle untuk Pembelajran Siswa 
yang Melaksanakan Prakerin,” Jurnal Pendidikan Vokasi 2, no. 3 (November2012).H. 411 
6 I kadek Suratama dan I dewa Kade Tastra, “E-learning Berbasis Moodle (Yogyakarta: 
Graha Ilmu, 2014). H 24 
7 “Kadek Aris Priyanthi, Ketut Agustini, Diputra Gede Saindra Santya. “Pengembangan E-
Modul Berbantuan Simulasi Berorientasi Pemecahan Masalah Pada Mata Pelajaran Komunikasi Data,” 





Moodle ini diharapkan dapat digunakan oleh mahasiswa dengan mudah untuk 
masuk kedalam ruang kelas digital sehingga dapat mengakses materi-materi 
pembelajaran. Moodle ini didesain menggunakan prinsip-prinsip pendagogis untuk 
membantu pendidik membuat sistem e-learning yang efektif
8
. Melalui e-learning ini, 
pendidik dapat mengelola materi pembelajaran. E-learning berbasis Moodle memiliki 
potensi besar menjadi wadah dari alat bantu atau sarana  pembantu  dalam  proses  
pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran  Matematika
9
. Materi pembelajaran 
yang akan disampaikan oleh pendidik salah satunya untuk mengaktifkan mahasiswa 
dan dapat menghidupkan proses pembelajaran dengan menggunakan modul 
elektronik.  
Modul elektronik merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat 
membantu mahasiswa maupun dosen dalam proses perkuliahan. Berdasarkan hasil 
pra-penelitian memberikan informasi bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan 
Matematika UIN Raden Intan Lampung khususnya pada mata kuliah Struktur Aljabar 
cenderung menyukai pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berupa media 
elektronik, sedangkan dalam pembelajaran belum tersedianya media elektronik 
berupa modul eletronik yang dipakai pada saat pembelajaran sehingga 
memungkinkan mahasiswa lebih memilih untuk membeli buku. Masalah berikutnya 
                                                                                                                                                                             
 
8 Seprida Hanum Harahap, “Pemanfaatan E-Learning Berbasis LCMS Moodle Sebagai 
Media Pembelajaran Untuk Mata Kuliah Sistem Informasi Akuntansi,” Jurnal Riset Akuntansi & 
Bisnis 15, no. 1 (2015).H.3 
9 Ayu Wulan Sari, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbantuan Web Dengan 
Pendekatan Etnomatematika Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar” (UIN Raden Intan 





sehubungan dengan misi dari program studi Pendidikan Matematika yang ke 
depannya akan menjerumus ke pembelajaran dengan e-learning, dari hasil 
wawancara dengan dosen matematika yang mengampu pembelajaran struktur aljabar 
Ibu Siska Andriani, S.SI.,M.Pd. Di UIN  Raden Intan Lampung diperoleh suatu fakta 
bahwa tidak semua mahasiswa pendidikan matematika dikelas A semester 4 genap 
memiliki nilai yang bagus dalam pelajaran tersebut. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
ulangan sehari‒hari dan kecenderungan mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam 
menerima materi pelajaran matematika. Berikut tabel nilainya 
NAMA Nilai Akhir Keterangan 
A1 55,00 C 
A2 67,00 B 
A3 62,50 C+ 
A4 55,00 C 
A5 52,00 D 
A6 63,40 C+ 
A7 61,00 C+ 
A8 61,90 C+ 
A9 58,00 C 
A10 55,00 C 
A11 58,00 B 





A13 65,50 C 
A14 64,00 C 
A15 65,50 C 
A16 64,00 B 
A17 65,50 B 
A18 55,50 C 
A19 60,10 C+ 
A20 65,50 B 
A21 67,00 B 
A22 60,10 C+ 
A23 64,00 B 
A24 73,00 B+ 
A25 66,40 B 
A26 60,10 C+ 
A27 62,50 C+ 
A28 71,50 B 
A29 55,00 C 
A30 63,40 C+ 






Peneliti juga melakukan sebuah wawancara menggunakan pertanyaan yaitu  30 
dari 50 mahasiswa dengan berbeda kelas dan semester, mereka lebih memilih 
menggunakan media elektronik karena menurut mereka menggunakan media 
elektronik dizaman yang semakin modern sekarang ini lebih membuat motivasi dan 
semangat yang tinggi untuk belajar serta dapat memepermudahkan mereka untuk 
belajar dimana saja dan kapan saja, apalagi dengan semakin berkembangnya 
teknologi Smartphone dikalangan orang tua, anak muda serta pada usia dini. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, proses pembelajaran matematika 
memerlukan suatu alat bantu sebagai penunjang belajar dan pembaharuan dalam 
sistem pembelajaran serta dengan adanya media ini mahasiswa tidak merasa bosan 
dengan suasana kelas. Selain itu sering terjadinya penambahan jam pelajaran 
dikarenakan penyampaian materi tidak sesuai dengan alokasi waktu yang diberikan, 
maka sangat perlu sebuah media yang bisa dimanfaatkan oleh pendidik tanpa harus 
mengadakan jam tambahan
10
. Serta memudahkan mereka untuk mencari lebih 
banyak referensi akan materi yang mereka sedang pelajari terutama di materi Struktur 
Aljabar . 
 pembelajaran dengan media elektronik diharapkan dapat mempermudah 
pendidik dan mahsiswa untuk berkomunikasi melalui fasilitas internet dimana dan 
kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan dengan tanpa dibatasi oleh jarak, 
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 Aji Arif Nugroho dkk., “Pengembangan Blog Sebagai Media Pembelajaran Matematika,” 







. Mahasiswa juga diringankan untuk lebih banyak mendapatkan 
referensi yang lebih banyak dan mudah, serta dapat dikatakan bahwa proses 
pembelajaran dengan modul elektronik dapat menyampaikan materi dengan lebih 
praktis karena mahasiswa tidak perlu lagi untuk membeli buku referensi dan 
mahasiswa dapat mengakses dengan mudah. Sehingga mahasiswa akan dapat belajar 
secara sistematis serta mendapatkan informasi dengan cepat dan  dapat 
mengaplikasikannya kedalam aktivitas pembelajaran sehingga peneliti melakukan 
sebuah penelitian pengembangan yang diberi judul “PENGEMBANGAN MODUL 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang Masalah Tersebut, Peneliti Mengindentifikasi 
Masalah Sebagai Berikut: 
1. Belum Adanya Modul Eletronik  Di Mata Kuliah Struktur Aljabar 
2. Kemajuan Teknologi Menuntut Dosen Untuk Dapat Lebih Kreatif Dan 
Inovatif Dalam Pembelajaran. 
3. Belum Adanya Inovasi Pengembangan Media Pembelajaran Matematika 
Dalam Pokok Bahasan Grup Di UIN Lampung. 
4. Dosen Di UIN Lampung Belum Memanfaatkan Media Pembelajaran 
Matematika Khususnya Dengan Menggunakan Aplikasi Articulate 
Studio‟13. 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk mengatasi permasalahan supaya dapat dikaji secara mendalam maka 
diperlukan batasan masalah. Untuk penelitian ini pembatasan masalah-masalah antara 
lain:  
1. Penelitian pengembangan modul eletronik pada mata kuliah Struktur 
Aljabar dilakukan pada Program Studi Pendidikan Matematika UIN 
Raden Intan Lampung. 
2. Penelitian ini dibatasi pada pokok bahasan Grupoid, Semigrup, Grup, dan 






D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran berbasis Articulate 
Studio‟13 pada mahasiswa ? 
2. Bagaimana efektivitas dari media pembelajaran berbasis Articulate 
Studio‟13 ? 
 
E. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah tersebut yaitu: 
1. Mengetahui pengembangan media pembelajaran berbasis Articulate 
Studio‟13 
2. Mengetahui efektivitas dari media pembelajaran berbasis Articulate 
Studio‟13 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti 
Memberikan pengalaman langsung dan mengetahui kualitas akan 
pengembangan media pembelajaran berbasis Articulate Studio‟13 
2. Bagi mahasiswa  
Memberikan informasi tentang media pembelajaran dengan berbasis 







3. Bagi dosen 
Media pembelajaran berbasis  Articulate Studio‟13 ini dapat dijadikan 


























A. Kajian Pengembangan 
1. Pengertian Penelitian dan Pengembangan  
Pengembangan adalah suatu proses, cara, perbuatan mengembangkan menurut  
kamus besar Bahasa Indonesia 
12
. Metode penelitian dan pengembangan dalam 
bahasa inggris disebut “Research and Development”. Merupakan suatu metode 




Menghasilkan produk pembelajaran tertentu digunakan penelitian yang bersifat 
analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat 
berfungsi. Borg and Gall mengemukakan “unfortunately, R&D still plays a minor 
role in education” sebenarnya, “R&D masih sedikit dimainkan pada lingkaran 
pendidikan” . Pernyataan dari ahli tersebut menerangkan bahwa metode r&d masih 
sangat rendah digunakan dalam lingkungan pendidikan.  
Banyak produk tertentu dalam bidang pendidikan yang perlu dikembangkan 
melalui metode penelitian dan pengembangan atau “Research and Development”. 
Berdasarkan pernyataan Borg and Gall diatas maka peneliti menggunakan metode 
penelitian dan pengembangan dalam menyusun penelitian ini. 
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Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan media pembelajaran 
dalam bentuk fisik, yang merupakan proses menerjemahkan suatu penelitian yang 
bertahap, tahapan dari penelitian ini adalah mendesain produk dan mengevaluasi 
produk. Rincian tahapaan pengembangan akan dibahas di bab empat, tahap 
penelitian. Produk yang dihasilkan dalam penelitian dapat bermanfaat bagi pendidik, 
mahasiswa, dan dunia pendidikan. 
 
2. Bahan Ajar 
Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan. Melalui 
bahan ajar Dosen akan lebih mudah dalam mengajar dan mahasiswa akan lebih 
terbantu dan mudah dalam belajar. Berikut beberapa pengertian mengenai bahan ajar: 
a. Bahan ajar adalah segala bentuk dan bahan (bahan tertulis atau bahan 
tidak tertulis atau online) yang digunakan oleh guru atau dosen  dalam 
melaksanakan belajar  mengajar diruang kelas
14
. 
b. Bahan ajar merupakan informasi, alat atau teks yang diperlukan untuk 
perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran
15
. 
c. Bahan ajar adalah seperangkat atau subtansi pembelajaran yang disusun 
secara sistematis menampilkan media secara utuh dari kompetensi yang 
akan dikuasi oleh suatu mahasiswa dalam pembelajaran
16
. 











Secara garis besar dapat disimpulkan definisi bahan ajar yaitu seperangkat 
materi baik tertulis maupun tidak tertulis atau online yang disusun secara sistematis 
dengan menampilkan media secara utuh kompetensi yang akan dikuasi oleh 
mahasiswa untuk membantu mempermudah dosen dalam kegiatan pembelajaran. Jika  
dosen memanfaatkan bahan ajar secara baik, maka  dosen dapat berbagi peran dengan 
bahan ajar.  
Terjadinya peningkatan kemampuan koneksi matematis melalui pembelajaran 
menggunakan bahan ajar berbasis teknologi informasi disebabkan oleh perbedaan 
mendasar yang terjadi selama proses pembelajaran, pada kelompok mahasiswa yang 
mendapatkan pembelajaran tanpa penggunaan teknologi informasi, mahasiswa 
memperoleh pengetahuan tentang fakta, konsep dan prosedur hanya bersumber dari 
dosen dan buku wajib. Kemudian pengetahuan tersebut digunakan untuk menjawab 
soal-soal yang bersifat mengulang dan mengaplikasikannya pada masalah rutin
17
.  
Dengan begitu, peran dosen akan lebih mengarah sebagai menejer pembelajaran. 
Sebuah bahan ajar setidaknya mencakup unsur‒unsur berikut: 
a. Judul, MK, SK, KD, Indikator, tempat 
b. Petunjuk belajar (petunjuk mahasiswa /dosen) 
c. Kompetensi yang akan dicapai  
d. Informasi pendukung 
e. Latihan‒latihan  
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f. Petunjuk kerja 
g. Evaluasi 
Agar bahan ajar menjadi bermaka, maka seorang dosen dituntut untuk dapat 
kreatif mendesain suatu bahan ajar yang memungkinkan mahasiswa dapat secara 
mudah memahami materi dan secara langsung dapat memanfaatkan sumber belajar 
yang tersedia, misalkan dengan bahan ajar yang akan dibuat.  
Lebih lanjut disebutkan bahwa fungsi bahan ajar sebagai berikut: 
a. Pedoman bagi dosen yang akan mengarahkan semua aktifitasnya dalam 
proses pembelajaran, sekaligus merupakan subtansi kompetensi yang 
seharusnya diajarkan kepada mahasiswa. 
b. Pedoman bagi mahasiswa akan mengarahkan semua aktifitasnya dalam 
proses pembelajaran, sekaligus merupakan subtansi kompetensi yang 
seharusnya dipelajarai dan dikuasai. 
c. Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran18. 
 
3. Modul Elektronik 
Modul merupakan suatu paket pembelajaran yang memuat suatu unit konsep  
pembelajaran  yang  dapat  dipelajari  oleh  mahasiswa secara  mandiri,  agar  belajar  
dengan menggunakan  modul  tersebut  mahasiswa  tidak  mengalami  kejenuhan,  
maka  perlu  disusun  modul yang  dikombinasi  dengan  elektronik,  yaitu  e-module.  
Pembelajaran  yang  mendalam  akan terwujud bila diintegrasikan dengan e-module 
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dan akan menghasilkan satu produk lulusan yang unggul.  Modul  adalah  alat  atau  
sarana  pembelajaran  berisi  materi,  metode,  batasan-batasan  dan  cara 
mengevaluasi  secara  sistematis  dan  menarik  untuk  mencapai  kompetensi  yang  
diharapkan  sesuai dengan  kompleksitasnya. Tetapi seiring perkembangan  ilmu 
pengetahuan dan teknologi  modul tidak hanya  berupa  cetak,  tetapi  dengan  
memanfaatkan  teknologi  komputer  dalam  pembelajaran  sangat mendukung adanya 
modul dalam bentuk elektorik, yaitu yang disebut dengan e-module
19
. E-module 
merupakan salah satu terapan teknologi informasi dan  komunikasi  dalam  proses  
pembelajaran.  Secara  jelas  yang  dimaksud  e-module  merupakan  alat atau  sarana  
pembelajaran  yang  berisi  materi,  metode,  batasan-batasan,  dan  cara  
mengevaluasi  yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya secara elektronik 
(bagian dari e-learning). Sedangkan  karakteristik  e-module  dalam  proses  
pembelajaran  adalah  sebagai  berikut:  (1) digunakan secara mandiri, belajar sesuai 
dengan kecepatan masing-masing individu secara efektif dan efesien,  (2)  memiliki  
karakteristik  stand  alone  yaitu  e-module  dikembangkan  tidak  tergantung  pada 
media lain, (3) bersahabat dengan user atau pemakai, membantu kemudahan pemakai 
untuk direspon atau diakses, (4) mampu membelajarkan diri sendiri, (5) tujuan akhir 
modul harus dirumuskan secara jelas dan terukur, (6) materi dikemas dalam unit-unit 
kecil dan tuntas, tersedia contoh-contoh, ilustrasi . Terdapat  beberapa  peranan  e-
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module  dalam  proses  pembelajaran  diantaranya adalah:  (a)  menjelaskan  materi  
pembelajaran  atau  objek  yang  abstrak  (tidak  nyata)  menjadi  konkrit (nyata).  (b)  
materi  pembelajaran  dapat diulang lagi pada waktu lainnya tanpa harus membuat 
lagi. (c) mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan  daya  indera,  baik  mahasiswa  
maupun  dosen/insruktur,  (d)  meningkatkan  motivasi  dan  gairah belajar bagi 
mahasiswa. (e) mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam berinteraksi langsung 
dengan  lingkungan  dan  sumber  belajar  lainnya.  (f)    memungkinkan  mahasiswa  
belajar  mandiri sesuai  kemampuan  dan  minatnya. (g)  memungkinkan  mahasiswa  
agar  dapat  mengukur  atau mengevaluasi sendiri hasil belajarnya. 
 
4. Articulate Studio’13 
a. Pengertian Articulate Studio’13 
Articulate studio „13 adalah perangkat lunak (software) buatan Global 
Incorporation di negara USA  yang dikhususkan untuk mendisain media 
pembelajaran berbasis ICT  dimana software ini bisa di download gratis di 
www.articulate.com. Dalam paket instalasinya software ini tidak disertai tutorial 
penggunaan layaknya software-software edukasi lainya. Tutorial bisa diperoleh hanya 
secara online (terhubung ke internet) dan dalam satu paket software yang 
berkapasitas 88.4mb ini setelah diinstall di computer yang bersistem operasi 
Windows: Windwows XP, Vista, Seven, atau Windows 8 atau yang terbaru Windows 
10. Program articulate memiliki kelebihan yaitu smart brainware yang sederhana 





offline maupun online sehingga memudahkan user memformatnya dalam bentuk web 
personal, CD, word processing, dan Learning Management System (LMS).  
Selama ini pembelajaran di pendidikan matematika belum menggunakan 
media pembelajaran dalam penyampaian mata kuliah Struktur Aljabar pada materi 
Grup. Berdasarkan hasil analisis di atas, maka diperlukan media yang lebih menarik 




b. Keunggulan Articulate Studio’13  
Keunggulan articulate studio‟13 antara lain: 
1) Smart brainware yang sederhana dengan prosedur tutorial interaktif 
melalui template yang dapat di publish secara offline maupun online. 
2) Gambar dan animasi mempunyai daya tarik tersendiri21. 
3) Keahlian dalam membuat presentasi terkait dengan kemampuan seni dan 
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22  Nurul kholifah dan Agus Budi Santoso, “Pengembangan Media Pembelajaran 
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c. Mengenal lembar kerja articulate studio’13 
1) Membuka Articulate23 
Langkah-langkah membuka articulate : 
a. klik dua kali pada icon articulate engange‟13 
 
 
Gambar 2.1 Tampilan Dekstop menu Articulate Studio‟13   
b. Pilih Create A New Interaction 
 
 
Gambar 2.2 Tampilan untuk memulai interaksi baru 
 
c. Pilihlah Pilih Proses, Klik OK 
 
 
Gambar 2.3 Tampilan untuk memulai interaksi yang akan dibuat 
                                                             










Gambar 2.4 Tampilan menu-menu pada lembar kerja 
Keterangan : 
a. Tombol articulate        adalah tombol yang terdiri dari perintah perintah 
standar seperti membuat dokumen baru, membuka dokumen, mempublish 
dokumen dan sebagainya. 
B. Quick acess toolbar     adalah toolbar yang berisi 
sejumlah perintah customize quick access toolbar. 
C. Tab  adalah bagian berbentuk tabulasi yang berisi 
sejumlah perintah. 
Pada program articulate‟13 terdiri atas Articulate Engange, Articulate 
Quizmaker, dan Articulate Presenter. Ketiga program ini memiliki fungsi yang 







Tabel 2.1 fungsi-fungsi menu pada lembar kerja Articulate 









Tombol articulate adalah tombol yang 
terdiri dari perintah-perintah standar 
seperti membuat dokumen baru, 
membuka dokumen, menyimpan 




   
 
Menu tools adalah menu untuk 




   




Menu audio adalah menu untuk 
mengatur suara pada dokumen 
 
     Media 
 
Menu media adalah tombol yang 
digunakan untuk menyisipkan media 
dalam lembar kerja seperti gambar, 
karakter, video dan  file flash 
 
Scoring 
 Tp        scoring pada Articulate Quizmaker 















Untuk mengatur jenis kuis yang akan 
dibuat 
 
     Display 
 Menu display pada articulate 
quizmaker untuk mengatur tampilan 






Publish merupaka menu untuk 






Menu insert pada Articulate Presenter 
berfungsi untuk menyisipkan file yang 
akan ditampilkan dalam presentasi dari 
program yang telah dibuat pada 




Menu narasi untuk mengatur narasi 





D.  Membuat interaksi di Articulate Studio’13 
1.  Pada tampilan awal, klik new interaction 
 
 
2. klik tombol bulat  Articulate disudut kiri atas, dan pilih new  
 
 
3. Tekan Ctrl+N pada keyboard 
4. Pilih jenis interaksi yang anda ingin dibuat dan klik OK 
 
 









Untuk menyimpan interaksi yang baru, lakukan salah satu berikut : 
5. Tekan Ctrl+S  
 klik Icon Save  pada Quick Access Toolbar disudut kiri 
 
 




Pada pengaturan Standar Articulate Presenter mempublishkan ke Flash. Tapi 
anda dapat memilih untuk mempublishkan untuk ponsel dengan menggunakan 
HTML5 dan iPad pilihan. Pilih apa yang anada inginkan dan itu hanya sekali 
mempublikasikan. 
5. Struktur Aljabar 
Matakuliah Struktur Aljabar merupakan salah satu mata kuliah dalam 
kurikulum jurusan/Program Studi Matematika dan Pendidikan Matematika di semua 
perguruan tinggi di indonesia. Melalui perkuliahan Struktur Aljabar, mahasiswa dapat 
menemukan hal-hal yang umum dari berbagai sistem matematika yang sudah mereka 
kenal sebelumnya, dan mahasiswa mempunyai kesempatan untuk memperoleh 





Dalam struktur aljabar, mahasiswa juga dapat belajar tentang pentingnya peran timbal 
balik antara konsep Matematika dan Bahasa, yaitu (1) pentingnya bahasa yang teliti 
dalam Matematika dan (2) pentingnya Matematika dalam mendukung bahasa yang 
teliti. Pembuktian memainkan peranan penting dalam Struktur Aljabar karena sarat 
dengan definisi, lema,dan teorema. Matematika adalah disiplin ilmu yang telah 
dipelajari semenjak pendidikan dasar dan membantu perkembangan disiplin ilmu lain 
seperti Fisika, Kimia, Biologi, Ekomomi dan lainya. Dalam perkembangannya, banyak 
konsep matematika diperlukan untuk membantu menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari yang dihadapi, seperti halnya untuk membantu manusia dalam 
memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. Dalam belajar 
metematika seseorang dilatih untuk berpikir kreatif, kritis, jujur dan dapat 
mengaplikasikan ilmu matematika dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam 
kehidupan sehari hari maupun dalam disiplin ilmu lainnya24. Agar dapat memahami 
Struktur Aljabar dengan baik, mahasiswa dituntut untuk dapat memahami setiap lema 
dan teorema yang dipelajari. Dengan demikian, hal tersebut akan meningkatkan 
pemahaman mahasiswa dalam Struktur Aljabar dapat dilakukan melalui peningkatan 
kemampuan mahasiswa dalam pembuktian. 
Kemampuan pembuktian yang dimaksud disini adalah kemampuan mahasiswa 
dalam memvalidasi atau mengkritisi bukti dan mengonstruksi bukti yang 
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berhubungan jenis-jenis pembuktian yang sering muncul dalam mata kuliah struktur 
aljabar, khususnya dalam topik teori grup.  
Dalam kenyataannya masih banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam 
melakukan proses pembuktian. Kesulitan ini terjadi tidak hanya pada mahasiswa 
tingkat pertama perkuliahan, namun ternyata mahasiswa program yang lebih tinggi 
(pascasarjana) pun mengalami kesulitan dalam membuktikan walaupun dengan porsi 
yang lebih kecil. Jika ditelusuri proses berpikir pembuktian matematikawan, ternyata 
sangat berbeda dengan alur berpikir yang disajikan pada buku-buku teks matematika 


















B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan  
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan    media 
berbasis Articultulate Studio adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muzannur (2017) tentang 
Pengembangan Modul Digital Interaktif Berbasis Articulate 
Studio‟13 Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas X Materi Gerak 
Melingkar. Tujuan  dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan 
produk media pembelajaran Articulate Studio‟13 serta untuk 
mengetahui kelayakan dan kemenarikan dari media pembelajaran 
tersebut. Perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan 
terletak pada materi yang akan disajikan dalam media
25
. 
2. Chandra Utami dalam penelitiannya menyatakan  bahwa 
pembelajaran dengan implementasi media Articulate Studio 
terlaksana dengan sangat baik, aktivitas siswa tergolong baik, hasil  
belajar siswa meningkat dan siswa memberikan respon positif 
terhadap media pembelajaran Articulate Studio dan 
implementasinya. Kesimpulan penelitian ini adalah implementasi 
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3. Iin Safrina alam penelitiannya menyatakan bahwa mahasiswa yang 
menggunakan modul elektronik memiliki hasil belajar yang baik 
dibandingkan mahasiswa yang menggunakan buku paket
27
 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Rubhan Masykur, Nofrizal, 
Muhamad Syazali,Tentang Pengembangan Media Pembelajaran 
Matematika dengan Macromedia Flash. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan serta sebagai salah 
satu alternatif media pembelejaran yang bisa di gunakan. Perbedaan 
dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah pengguan software 
yang dikembangkan, penelitian tersebut menggunakan Macromedia 




Berdasarkan penelitian tentang media berbasis Articulate Studio‟13 memberikan 
respon positif sehingga penelitian pengembangan modul elektronik pada Struktur 
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 Rubhan Masykur,Nofrizal dan Muhammad Syazali,”Pengembangan Media Pembelajaran 






C. Kerangka Berpikir 
Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini, peneliti menggambarkan dalam bentuk 
















Potensi Dan Masalah 
Mengumpulkan Informasi 
Pengembangan Modul Eletronik 








Uji Validitas Ahli 
Tidak Valid 
Uji Coba Produk 
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